

2

SMK Ansoruna Kecamatan Tambakdahan Kabupaten Subang dikenal masyarakat sekitar sebagai lembaga sekolah umum setingkat SMA/SMK yang religius, dan sekolah ini dalam kurun waktu 5 tahun pelajaran terakhir secara berturut-turut telah meluluskan siswanya dengan 95% lulusan langsung kerja rata-rata 3 bulan setelah lulus dari sekolah.
Adapun kendala-kendala yang menghambat pengembangan lembaga pendidikan, yaitu latar belakang pendidikan peserta didik, pendidikan agama di lingkungan keluarga, keragaman kualitas pendidikan peserta didik, keragaman latar belakang tenaga pendidik dan kependidikan serta keterbatasan sarana prasana sekolah dan lainnya, serta dapat mensinergikan berbagai kekuatan dan kelemahan dalam upaya pengembangan lembaga pendidikan melalui penerapan manajemen partisipasi. Hal-hal tersebut yang mendasari Peneliti dalam menentukan SMK Ansoruna Kecamatan Tambakdahan Kabupaten Subang sebagai lokasi penelitian.
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1 Tempat Penelitian
3.1.2 Waktu Penelitian
Tabel 3.1.2 Jadwal Penelitian
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3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Desain Penelitian
Desain Penelitian dalam metodologi penelitian pada dasarnya terdapat dua macam yaitu pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana Peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi.
Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus. Penelitian studi kasus adalah penelitian yang meneliti tentang status subyek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas.
Penelitian studi kasus ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang mendalam tentang manajemen partisipasi gerakan pemuda ansor dalam mengembangkan lembaga pendidikan di SMK Ansoruna Kecamatan Tambakdahan Kabupaten Subang. Sebagai penelitian kualitatif studi kasus yang berarti suatu penelitian yang dilaksanakan terhadap suatu sistem yang diarahkan pada upaya menghimpun data, mengambil makna dan memperoleh pemahaman dari kasus, maka penelitian ini dilakukan terhadap program, kegiatan, peristiwa atas individu atau kelompok yang berkaitan dengan program-program pengembangan lembaga pendidikan, penerapan partisipasi gerakan pemuda Ansor dalam mengembangkan lembaga pendidikan di SMK Ansoruna Kecamatan Tambakdahan Kabupaten Subang.
Dalam rangka pemenuhan prosedur penelitian studi kasus sebagaimana mestinya, maka Peneliti dari awal berupaya merencanakan, merumuskan dan menyiapkan segala sesuatu yang terkait dengan instrumen penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data yang bersesuaian. Instrumen  penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data tersebut.

3.2.2 Bentuk Penelitian Kualitatif
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa, akivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Maka sesuai judul sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas, sikap, kepercayaan, persepsi dan pemikiran orang secara individul maupun kelompok tentang hal-hal yang terkait dengan partisipasi gerakan pemuda ansor dalam mengambangkan lembaga pendidikan SMK Ansoruna di Kecamatan Tambakdahan Kabupaten Subang.
Fokusnya adalah pengembangan lembaga pendidikan, penerapan partisipasi gerakan pemuda ansor dan respon lembaga pendidikan terhadap manajemen partisipasi yang dilaksanakan Gerakan Pemuda Ansor Kabupaten Subang.



3.3 Partisipan 
3.3.1 Partisipan
Partisipan adalah semua orang atau manusia yang berpatisipasi atau ikut serta dalam suatu kegiatan. Menurut pandangan dari Sumarto (2003, hlm. 17) partisipan yaitu:
“Pengambilan bagian atau keterlibatan orang atau masyarakat dengan cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran maupun materi) dan tanggung jawabnya terhadap setiap keputusan yang telah diambil demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan bersama”.
Dapat disimpulkan bahwa partisipan adalah subjek yang dilibatkan di didalam kegiatan mental dan emosi secara fisik sebagai peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajarmengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya.
3.4 Pengumpulan Data
	Pengumpulan data adalah suatu prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif studi kasus ini, langsung dari orang dalam lingkungan alamiahnya. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan analisis dokumen, yang telah dituangkan dalam catatan lapangan (transkrip).
3.4.1 Instrumen Penelitian
Untuk mendapatkan informasi secara holistis dan integratif serta dalam rangka memperhatikan relevansi data dengan fokus dan tujuan, maka Instrumen dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik berikut:
1. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberikan pertanyaan kepada informan. Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang akan digunakan adalah wawancara mendalam atau in-depth interview, yang bertujuan untuk memahami makna dibalik tindakan. 
Melalui wawancara mendalam Peneliti dapat menggali dan mendapatkan informasi yang lebih mendalam. Peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan informan dengan tetap mengendalikan pembicaraan agar tetap terarah pada hal-hal yang terkait dengan tujuan wawancara.
Wawancara yang obyektif, akurat dan terhindar dari kebiasan hasil wawancara, menuntut Peneliti untuk memperhatikan beberapa hal diantaranya adalah kondisi pewawancara, kondisi informan, dan situasi serta kondisi saat wawancara. Peneliti harus memiliki ketrampilan dalam mengajukan pertanyaan, mendengarkan, menyesuaikan diri dan fleksibilitas, memegang teguh isu-isu yang diteliti dan menghindari bias. Kemudian dalam pemilihan informan yang akan diwawancarai, maka sebagaimana yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi (1986), bahwa Peneliti dalam memilih subyek yang akan diwawancarai, harus mendasar pada keyakinan bahwa, subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri, apa yang dinyatakan oleh subyek kepada Peneliti adalah benar dan dapat dipercaya, interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh Peneliti.
Wawancara mendalam digunakan untuk mendapatkan data tentang:
a. Pengembangan Lembaga Pendidikan di SMK Ansoruna Kecamatan Tambakdahan Kabupaten Subang. 
Informan yang akan diwawancara adalah Ketua Yayasan Ansoruna Subang dan Kepala Sekolah, Wakasek Kurikulum, Wakasek Kesiswaan, Ketua Jurusan dan Wakasek Sarana Prasarana.
b. Penerapan M Partisipasi Gerakan Pemuda Ansor dalam pengembangan lembaga pendidikan SMK Ansoruna Kecamatan Tambakdahan Kabupaten Subang.
Informan yang akan diwawancarai adalah Ketua Yayasan Ansoruna Subang, Ketua dan Pengurus Gerakan Pemuda Ansor Kabupaten Subang.
c. Respon Partisipasi Gerakan Pemuda Ansor dalam pengembangan lembaga pendidikan SMK Ansoruna Kecamatan Tambakdahan Kabupaten Subang.
Informan yang akan diwawancarai adalah sama dengan informan yang diwawancarai dalam data tentang pengembangan lembaga pendidikan, karena informan tersebutlah yang paling tahu dan berkompetensi untuk menjawab hal-hal terkait dengan pengembangan lembaga pendidikan dan tingkat partisipasi gerakan pemuda ansor. Jadi dalam satu kesempatan wawancara, dimungkinkan seorang informan mendapat pertanyaan lebih dari satu pokok bahasan topik pertanyaan.
Pencatatan wawancara sebenarnya dapat dilakukan dengan lima cara yaitu pencatatan langsung, pencatatan dengan ingatan, pencatatan dengan recording, pencatatan dengan field rating, pencatatan dengan coding. Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan cara pancatatan langsung yakni Peneliti mencatat langsung ketika informan memberikan informasi. 
Untuk memudahkan dan menghemat waktu maka pencatatan dilakukan secara garis besar kemudian seusai wawancara, peneliti mendeskripsikan hasil wawancara secara detail sesuai kaidah penulisan yang semestinya. Hal ini bertujuan untuk menciptakan kondisi wawancara yang natural tetapi tetap dapat merekam data data wawancara dengan baik.
2. Observasi
Observasi adalah mengamati perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Observasi terbagi 4 macam yaitu observasi partisipan (partisipan observation), observasi terang-terangan (overt observation), observasi tersamar (covert observation), dan observasi tak terstruktur (unstructured observation). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis observasi partisipan yaitu peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Observasi partisipan digolongkan menjadi empat yaitu partisipasi pasif, partisipasi moderat, partisipasi aktif, dan partisipasi lengkap.
Jenis observasi partisipan yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipan moderat maksudnya dalam observasi ini terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi orang dalam dan menjadi orang luar. Peneliti dalam mengumpulkan data ikut dalam beberapa kegiatan tapi tidak semuanya. Observasi partisipan moderat digunakan dalam pencarian data mengenai fenomena-fenomena tentang model-model pengembangan lembaga pendidikan SMK Ansoruna Kecamatan Tambakdahan Kabupaten Subang, penerapan manajemen partisipasi, dan tingkat partisipasi gerakan pemuda ansor dalam pengembangan lembaga pendidikan.
Obyek observasi adalah situasi sosial yang meliputi 3 komponen yakni tempat (place), pelaku (actor), dan kegiatan (activity). Tempat sebagai obyek observasi meliputi lingkungan fisik sekolah yang perinciannya telah dipaparkan dalam pembahasan sebelumnya tentang data primer pada bagian tempat (place). Pelaku adalah terdiri Ketua Yayasan, kepala sekolah, wakasek, ketua dan pengurus gerakan pemuda ansor yang perinciannya juga telah dipaparkan dalam pembahasan sebelumnya tentang data primer bagian pelaku (aktor). Sedangkan kegiatan meliputi seluruh kegiatan pengembangan lembaga pendidikan dan penerapan manajemen partisipasi sebagaimana telah dipaparkan pula sebelumnya. Dengan observasi tersebut diharapkan peneliti memperoleh data yang lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.
3. Studi Dokumentasi
		Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, dapat berwujud tulisan, gambar, atau karya. Studi dokumen merupakan pelengkap observasi dan wawancara, sehingga data hasil observasi dan wawancara akan lebih kredibel. Dokumen digunakan untuk mendapatkan dan menganalisis data yang berkaitan pengembangan lembaga pendidikan SMK Ansoruna Kecamatan Tambakdahan Kabupaten Subang, penerapan manajemen partisipasi gerakan pemuda ansor, dan respon manajemen partisipasi gerakan pemuda ansor. Dokumen tersebut diantaranya profil sekolah, surat keputusan, edaran, program dan laporan kegiatan, jurnal kegiatan, foto dan dokumentasi lainnya yang berkaitan dengan data-data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini.

3.5 Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis tentang data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan lainnya sehingga mudah untuk dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data berlangsung sejak sebelum peneliti memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.
Dalam penelitian ini, analisis data secara deskriptif yakni membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakkta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
Teknik analisis menggunakan model alur yang dikembangkan oleh Miles and Huberman (1984), bahwa aktivitas analisis data penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif, dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas analisis datanya meliputi data reduction, data display dan conclusion drawing/verification.
Masing-masing aktivitas, penjelasannya dapat dipaparkan sebagai berikut:
a. Tahap reduksi data (data reduction)
Reduksi data adalah proses merangkum data, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan reduksi data, maka data akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah Peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data adalah proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.
b. Tahap Penyajian data (data display)
Mendisplay data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam teks naratif, grafik, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dengan mendisplay data akan memudahkan Peneliti untuk memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya berdasar pada apa yang dipahami tersebut.
c. Tahap kesimpulan dan verifikasi atau conclution drawing/verification
Tahap terakhir adalah kesimpulan, yang mana dalam penelitian kualitatif kesimpulan mungkin dapat menjawab rumusan masalah sejak awal, tetapi mungkin juga tidak. Kesimpulan dapat bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi bila kesimpulan didukung bukti-bukti valid dan konsisten pada saat pengumpulan data berikutnya, maka kesimpulan dinyatakan sudah kredibel.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran obyek yang sebelumnya masih remang- remang setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan dapat pula berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
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